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ABSTRAK 

 

Air merupakan sumber kebutuhan yang selalu di konsumsi setiap hari oleh 

manusia, bahkan air menjadi salah satu sumber kehidupan bagi mahluk hidup yang 

lainnya. Sesuai kebutuhannya air di konsumsi dalam keadaan dingin ataupun panas. 

Air pada kondisi panas sering digunakan untuk kebutuhan manusia sehari sehari 

seperti untuk mandi, masak, terutama untuk minum.  Untuk mendapatkan air dalam 

kondisi panas dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai memanaskannya secara 

tradisional sampai dengan cara yang modern. Seiring dengan perkembangan 

teknologi, untuk mendapatkan air minum dalam kondisi panas dapat dilakukan 

dengan cara pemanasan secara modern yaitu menggunakan dispenser sebagai alat 

pemanasnya. Pada umumnya dispenser yang sering digunakan untuk pemanasan air 

memiliki tabung untuk menyimpan air pada kondisi panas, untuk memanaskan air 

pada dispenser diperlukan waktu untuk memanaskannya dan pada sistem kerja 

pemanas dispenser tidak selalu dalam performansi yang terbaik dan keadaan air 

panas yang konstan. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

adanya rugi rugi panas pada tabung pemanasnya. 

 Untuk meningkatkan efesiensi pemanasan pada air dan mengurangi rugi-

rugi panas (heat losses) pada tabung pemanas dispenser, Maka diperlukan 

modifikasi pada tabung pemanas yaitu dengan cara mengisolasi pada bagian 

tabungnya, salah satunya dengan menggunakan Alumuniumfoil glasswool.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Air merupakan sumber kebutuhan yang selalu di konsumsi setiap hari oleh 

manusia, bahkan air menjadi salah satu sumber kehidupan bagi mahluk hidup yang 

lainnya. Sesuai kebutuhannya air di konsumsi dalam keadaan dingin ataupun panas. 

Air pada kondisi panas sering digunakan untuk kebutuhan manusia sehari sehari 

seperti untuk mandi, masak, terutama untuk minum,. Untuk mendapatkan air dalam 

kondisi panas dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai memanaskannya secara 

tradisional sampai dengan cara yang modern. Seiring dengan perkembangan 

teknologi, untuk mendapatkan air minum dalam kondisi panas dapat dilakukan 

dengan cara pemanasan secara modern yaitu menggunakan dispenser sebagai alat 

pemanasnya. Pada umumnya dispenser yang sering digunakan untuk pemanasan air 

memiliki tabung untuk menyimpan air pada kondisi panas, untuk memanaskan air 

pada dispenser diperlukan waktu untuk memanaskannya dan pada sistem kerja 

pemanas dispenser tidak selalu dalam performansi yang terbaik dan keadaan air 

panas yang konstan. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

adanya rugi rugi panas pada tabung pemanasnya. 

 Untuk meningkatkan efesiensi pemanasan pada air dan mengurangi rugi-

rugi panas (heat losses) pada tabung pemanas dispenser, Maka diperlukan 

modifikasi pada tabung pemanas yaitu dengan cara mengisolasi pada bagian 

tabungnya, salah satunya dengan menggunakan Alumuniumfoil glasswool.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian proposal tugas akhir ini disusun 

berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut : Apakah dengan mengisolasi bagian tabung air panas dispenser dengan 

fiberglass pemakaian energi listrik akan berkurang sehingga efisiensinya 

meningkat? 



 

 

1.3 Tujuan 

Meningkatkan efisiensi dispenser air minum dengan mengisolasi bagian 

tabung pemanas menggunkan Alumuniumfoil glasswool 

1.4  Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah dalam pembuatan proposal tugas akhir ini, 

berdasarkan rumusan masalah sebelumnya dibatasi pada proses memodifikasi 

dengan cara “Isolasi Tabung Pemanas Dispenser Menggunakan Alumuniumfoil 

glasswool ” agar pembahasan dari tugas akhir ini lebih terarah dan dapat mencapai 

hasil yang di harapkan, batasan masalah pada laporan tugas akhir ini adalah seperti 

berikut :  

1 Pemilihan  bahan isolator tabung pemanas 

2 Pengujian dan analisis dispenser air minum sebelum modifikasi bagian 

tabung pemanas 

3 modifikasi tabung dispenser air panas dengan cara mengisolasi tabung 

pemanasnya 

4 Pengujian dan analisis dispenser air minum sesudah modifikasi bagian 

tabung pemanas 

5 Analisis perbandingan efisiensi dispenser air sebelum dan setelah diisolasi 

 

1.5 Manfaat 

Adapun maanfaat dari “Isolasi Tabung Pemanas Dispenser Menggunakan 

Alumuniumfoil glasswool” salah satunya adalah sebagai bahan informasi 

bagi masyarakat tentang upaya peningkatan efisiensi dispenser   

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Dalam sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi dalam beberapa 

bab yang merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan, sistematika penulisan ini 

adalah sebagai berikut : 



 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang masalah, tujuan, rumusan masalah, batasan 

masalah, manfaat, metodeologi penelitian dan sistematika penulisan. 

 BAB II STUDI LITERATUR 

Dalam bab ini berisi tentang teori – teori yang mendukung dan berkaitan 

langsung dengan teori proses pemanasan serta informasi pada lanadasan 

literatur yang telah ada. 

BAB III  METODOLOGI  

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah penyelesain untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

 

BAB IV RENCANA KEGIATAN DAN PREDIKSI BIAYA 

Berisikan tentang rencana kegiatan dan perkiraan biaya yang akan dilakukan 

untuk menyeselaikan tugas akhir berupa tabel rencana kegiatan dan 

perkiraan biaya. 
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